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Penggunaan media tanam seperti tanah yang baik semakin berkurang, 

maka diperlukan media alternatif berupa serbuk gergaji dan arang sekam yang 

ketersediaanya tinggi di lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

respon pertumbuhan tanaman sawi (Brassica juncea L.) dan perbandingan yang 

optimum dengan penambahan arang sekam pada media tanam serbuk gergaji. 

Penelitian ini dilaksanakan di Greenhouse Prodi Biologi Fakultas Sains dan 

Teknologi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry pada bulan Oktober sampai 

November 2022 dengan menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

non faktorial 4 perlakuan dengan 5 pengulangan yaitu P0 = Serbuk Gergaji (1 : 0), 

P1 = Serbuk Gergaji + Arang Sekam (1 : 1), P2 = Serbuk Gergaji + Arang Sekam 

(1 : 2), dan P3 = Serbuk Gergaji + Arang Sekam (1 : 3). Analisis data pada 

penelitian ini  menggunakan SPSS (One Way ANOVA) versi 26 jika berpengaruh 

nyata maka dilanjutkan uji Duncan New Multiple Range Test pada taraf 5%. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan tanaman sawi (Brassica juncea L.) 

menggunakan media tanam serbuk gergaji dan arang sekam berpengaruh nyata 

terhadap tinggi tanaman 7 HST. Tidak berpengaruh nyata terhadap luas daun, 

jumlah daun, berat basah, dan berat kering tanaman sawi. Sedangkan pengujian 

kandungan klorofil tanaman sawi berpengaruh nyata pada perlakuan P1 = serbuk 

gergaji + arang sekam (1 : 1) dan distribusi stomata berpengaruh nyata pada 

perlakuan P1 = serbuk gergaji + arang sekam (1 : 1) pada bagian epidermis atas 

dengan jenis stomata yaitu parasitik. Perbandingan media tanam serbuk gergaji 

dan arang sekam yang optimum terhadap tanaman sawi (Brassica juncea L.) 

terdapat pada perlakuan P1 = serbuk gergaji + arang sekam (1 : 1).  
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ABSTRACT 

 

Name  :  Putri Asyifa 

180703065 

Study Program :  Biology  

Title :  Growth Response of Mustard Plants (Brassica juncea L.) 

With The Addition of Husk Charcoal in Sawdust Growing       

Media  

Keyword :  Planting Media, Sawdust, Husk Charcoal, Mustard Plants 

 

 The use of planting media such as good soil is decreasing, so alternative 

media are needed in the form of sawdust and husk charcoal which are highly 

available in the environment. This study aims to determine the growth response of 

mustard plants (Brassica juncea L.) and the optimum ratio with the addition of 

husk charcoal to sawdust planting media. This research was using the non 

factorial Completely Randomized Design (CRD) method with 4 treatments and 5 

repetitions, namely P0 = Sawdust (1 : 0), P1 = Sawdust + Husk Charcoal (1 : 1), P2 

= Sawdust + Husk Charcoal (1 : 2), and P3 = Sawdust + Husk Charcoal (1 : 3). 

The result showed that the growth of mustard plants (Brassica juncea L.) using 

sawdust and husk charcoal as planting media had a significant effect on plant 

height at 7 HST. No significant effect on leaf area, number of leaves, wet weight, 

or dry weight of mustard plants. The Chlorophyll content testing of mustardplants 

had a significant effect on treatment P1 = sawdust + husk charcoal (1 : 1) and 

distribution of stomatal had a significant effect on each treatment, with the highest 

value found on the upper epidermis with parasitic stomata in the P1 = sawdust + 

husk charcoal (1 : 1). The optimum camparison of sawdust and husk charcoal 

planting media for mustard plants (Brassica juncea L.) is found in the P1 = 

sawdust + husk charcoal (1 : 1) treatment.  

NIM :  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

I.1. Latar Belakang  

Sawi (Brassica juncea L.) adalah salah satu jenis tanaman yang mudah 

dibudidayakan sehingga sangat menguntungkan bagi petani. Tanaman sawi 

termasuk tanaman yang tahan hujan, sehingga dapat tumbuh sepanjang tahun 

dan dapat tumbuh dimana saja (Susilawati, 2019). Sayuran sawi memiliki 

manfaat dan nilai gizi yang tinggi untuk mencukupi kebutuhan pangan. Hal ini 

menjadikan sawi sebagai satu diantara jenis sayuran yang sangat disukai oleh 

masyarakat seperti kalangan menengah ke bawah hingga kalangan menengah ke 

atas (Haryanto et al., 2007).  

Banyaknya nilai gizi dan nutrisi lengkap yang terkandung di dalam sawi 

sangat membantu menjaga kesehatan tubuh. Kandungan gizi dalam setiap 100 gr 

bahan sawi mengandung 4,0 gr karbohidrat, 0,3 gr lemak, 2,3 protein, 220 mg 

calsium, 38 mg Phosfor, 2,9 mg besi, 102 mg Vitamin C, 0,09 gr Vitamin B serta 

1.940 mg Vitamin A (Haryanto et al., 2007). Sayuran sawi ini bermanfaat dalam 

menjaga daya tahan tubuh, mencerdaskan otak, membantu menjaga kesehatan 

tulang dan gigi, sehingga dapat menghambat tulang keropos atau osteoporosis. 

Manfaat lainnya dapat menurunkan kolesterol bahkan membantu dalam mencegah 

kanker karena mengandung fitokimia, terutama kadar glukosinolat yang tinggi 

serta mengkonsumsi sawi secara teratur dapat mengurangi resiko kanker prostat. 

(Alifah, 2019).  

Tanaman sawi (Brassica juncea L.) termasuk tanaman semusim yang 

tergolong marga Brassica. Sayuran ini yang dimanfaatkan pada bagian daun atau 

bunganya sebagai bahan pangan (Asyifa dan Eviyati, 2021). Sawi tergolong 

tanaman dengan iklim sub-tropis, tetapi juga dapat tumbuh dengan baik pada 

iklim tropis. Sayuran ini memiliki umur panen yang relatif pendek sehingga dapat 

dipanen pada umur 40-50 hari setelah pindah tanam (Marginingsih et al., 2018). 

Proses pertumbuhan tanaman sawi dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor 

internal dan eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam benih, 
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bibit atau tanaman itu sendiri. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang 

berasal dari luar benih, bibit, atau tanaman itu sendiri (Mariana, 2017). 

Salah   satu   komoditas   hortikultura   yang   banyak   dibudidayakan   di 

Indonesia ialah komoditas sayuran. Tanaman hortikultura ini termasuk ke dalam 

jenis  tanaman  yang  berperan  penting  dalam  pembangunan  sektor  pertanian 

(Harinta et al., 2018). Sayuran berkontribusi dalam mewujudkan kesejahteraan 

dan terpenuhinya gizi masyarakat yaitu sebagai sumber bahan makanan, sumber 

pendapatan, bahan baku agroindustri, komoditas potensial ekspor, dan serta pasar 

bagi sektor non pertanian (Pujiharto, 2011).  

Menurut Badan Pusat Statistik (2022) produksi tanaman sawi 6 tahun 

terakhir di Indonesia yaitu pada tahun 2016 produksi sawi sebesar 601.204 ton, 

tahun 2017 sebesar 627.598 ton, tahun 2018 sebesar 635.990 ton, tahun 2019 

sebesar 652.727 ton, tahun 2020 sebesar 667.473 ton dan tahun pada tahun 2021 

sebesar 727.476 ton. Data tersebut menunjukkan adanya peningkatan produksi 

tanaman sawi setiap tahunnya. Namun peningkatan tersebut tidak selalu stabil dan 

signifikan. Hal ini dikarenakan kondisi yang terjadi pada saat ini yaitu adanya 

keterbatasan lahan sempit, peningkatan jumlah penduduk dan media tanam seperti 

tanah yang subur semakin berkurang (Gustia, 2013). Oleh karena itu dalam 

menjaga produksi tanaman sawi agar tetap stabil maka diperlukan adanya media 

tanam alternatif berupa serbuk gergaji dan arang sekam yang ketersediaannya 

tinggi serta ramah lingkungan. 

Penggunaan media tanam yang baik dapat membantu tanaman untuk 

mendukung  pertumbuhan,  memiliki  kemampuan  mengikat  air,  menyediakan 

nutrisi yang dibutuhkan, mengontrol air yang berlebih, bersirkulasi dan menjaga 

kelembaban  disekitar akar tanaman  agar tidak  mudah  rapuh (Prayugo, 2007). 

Metode bercocok tanam dengan menggunakan media tanam selain tanah yaitu 

seperti rockwool, cocopeat, arang sekam, batu kerikil, kapas, dan serbuk gergaji 

(Nurifah dan Fajarfika, 2020). Media tanam ini berguna sebagai penyokong akar 

tanaman dan mediator larutan nutrisi yang nantinya dapat mengalirkan atau 

menambah nutrisi, air, dan oksigen melalui media tersebut (Zhikra et al., 2021). 

Media tanam dapat digunakan sebagai tempat penempelan akar, penyangga 
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tanaman, dan pelarut unsur hara (Warjoto, 2020). Media tanam yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu serbuk gergaji dan arang sekam.  

Serbuk gergaji kayu jati salah satu media yang dapat digunakan sebagai 

media tanam bagi pertumbuhan tanaman. Serbuk gergaji berasal dari limbah sisa 

gergaji  yang  baik  digunakan,  hal  ini  karena  mengandung  karbohidrat,  serat 

organik (selulosa, hemiselulosa) dan lignin (Hadiyanti et al., 2020). Lignin dan 

lignoselulosa  yang  terkandung  dalam  serbuk  gergaji  memiliki  porositas  yang 

tinggi dan densitasnya dapat dibuat dengan mengatur jumlah air. Media tanam 

yang mengandung bahan organik tidak hanya meningkatkan vitalitas pertumbuhan 

bibit, tetapi juga meningkatkan aerasi berdasarkan kualitas dan strukturnya 

(Dalimoenthe, 2013).  

Arang sekam merupakan media tanam lain yang digunakan selain serbuk 

gergaji. Hal ini dikarenakan arang sekam mempunyai ciri yang ringan dan kasar, 

memiliki aliran udara yang baik, memiliki kemampuan menunda tingginya air, 

berwarna hitam sehingga dapat menyerap cahaya matahari dengan baik. Media 

tanam arang sekam juga memiliki porositas yang baik dan daya serap air yang 

rendah (Dewi et al., 2021). Kelebihan media tanam yang ditambahkan arang 

sekam dapat memperbaiki sifat fisik tanah (porositas dan aerasi) dan 

memaksimalkan pemupukan, termasuk mengikat unsur hara pada tanaman saat 

kekurangan (Pratiwi et al., 2017). 

Media tanam atau media tumbuh termasuk salah satu faktor penting dalam 

menunjang pertumbuhan tanaman, dimana beberapa unsur hara dibutuhkan 

tanaman yang disuplai melalui media tanam (Efriyadi, 2018). Unsur hara yang 

dibutuhkan tanaman sebagian besar disediakan oleh media tanam. Sumber unsur 

hara dapat berupa pupuk kandang, kotoran hewan, kompos, dan limbah. Media 

tanam  ini  berfungsi  untuk  membantu  dalam  perkembangan  akar  (Novitasari, 

2018).  

Tanaman memerlukan suplai hara, baik unsur hara makro maupun mikro 

utnuk mendukung pertumbuhan tanaman yang optimum seperti Nutrisi AB Mix 

(Umar, 2016). Nutrisi ini merupakan pupuk yang siap pakai karena mengandung 

unsur hara makro maupun mikro yang sangat dibutuhkan oleh tanaman. Namun 
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dalam penggunaanya diperlukan konsentrasi  yang tepat terhadap pertumbuhan 

suatu tanaman (Manullang dan Hasibuan, 2019). Larutan nutrisi AB Mix terbagi 

dalam dua macam yaitu larutan A dan larutan B, dimana larutan A mengandung 

unsur Kalsium sedangkan larutan B mengadung sulfat dan fosfat. Unsur yang 

terkandung dalam larutan A dan larutan B tidak boleh dicampur dalam keadaan 

pekat agar tidak menimbulkan sedimentasi (Suarsana et al., 2019).  

Berdasarkan hasil penelitian Bachtiar, Rijal, dan Safitri (2017) yang 

berjudul “Pengaruh Komposisi Media Hidroponik Terhadap Pertumbuhan 

Tanaman Tomat” menyatakan tidak terdapat pengaruh komposisi media 

hidroponik (pasir kali, arang sekam dan serbuk gergaji kayu jati) terhadap tinggi 

tanaman tomat. Namun terdapat pengaruh untuk diameter batang dan jumlah daun 

tanaman tomat dan jumlah daun. Hal ini dapat dikatakan bahwa komposisi media 

hidroponik (pasir kali, arang sekam padi dan serbuk gergaji kayu jati) dapat 

mempengaruhi pertumbuhan tanaman tomat.   

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “Respon Pertumbuhan Tanaman Sawi (Brassica juncea L.) 

dengan Penambahan Arang Sekam Pada Media Tanam Serbuk Gergaji”. 

I.2. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana respon pertumbuhan tanaman sawi (Brassica juncea L.) 

dengan penambahan arang sekam pada media tanam serbuk gergaji? 

2. Berapakah perbandingan pertumbuhan tanaman sawi (Brassica juncea L.) 

yang optimum dengan penambahan arang sekam pada media tanam serbuk 

gergaji?  

I.3. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui respon pertumbuhan tanaman sawi (Brassica juncea L.) 

dengan penambahan arang sekam pada media tanam serbuk gergaji.  

2. Untuk mengetahui perbandingan pertumbuhan tanaman sawi (Brassica 

juncea L.) yang optimum dengan penambahan arang sekam pada media 

tanam serbuk gergaji.  
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I.4. Manfaat Penelitian  

I.4.1. Bagi Mahasiswa  

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi dan referensi bagi 

mahasiswa tentang respon pertumbuhan tanaman sawi (Brassica juncea L.) 

dengan penambahan arang sekam pada media tanam serbuk gergaji. 

I.4.2. Bagi Masyarakat  

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai panduan bagi masyarakat untuk 

mengembangkan dan memproduksi tanaman sawi (Brassica juncea L.) secara 

mandiri dengan menggunakan media tanam serbuk gergaji dan arang sekam.  

I.5. Hipotesis Penelitian  

Hipotesis dari penelitian ini adalah :  

1. Penambahan arang sekam pada media tanam serbuk gergaji dapat 

meningkatkan pertumbuhan tanaman sawi.  

2. Perbandingan yang paling optimum dalam penambahan arang sekam pada 

media tanam serbuk gergaji untuk tanaman sawi.  

 

 

 

 

 

 



 
 

 

6 

 

BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA  

II.1. Tanaman Sawi Hijau (Brassica juncea L.) 

II.1.1. Sejarah Tanaman Sawi Hijau 

Sawi (Brassica juncea L.) merupakan salah satu tanaman hortikultura 

yang termasuk dalam golongan sayuran. Sawi diperkirakan berasal dari 

wilayah Mediterania serta wilayah timur seperti Afghanistan, Iran, dan 

Pakistan Barat. Informasi lainnya sawi juga berasal dari Cina dan Asia 

bagian Timur (Zulkarnain, 2013). Tanaman sawi hijau merupakan tumbuhan 

herba atau terna semusim (tahunan) dengan akar tunggang yang tumbuh 

dangkal, akar samping yang banyak dan tidak membentuk korps (Aidah, 

2020).  

II.1.2. Klasifikasi Tanaman Sawi Hijau  

Klasifikasi Tanaman Sawi hijau sebagai berikut :  

Kingdom   : Plantae 

Divisio   : Spermatophyta 

Sub Divisio  : Angiospermae 

Kelas   : Dicotyledoneae 

Ordo   : Brassicales  

Famili   : Brassicaceae 

Genus   : Brassica  

Spesies   : Brassica juncea L. (Tjitrosoepomo, 2013) 

II.1.3. Morfologi Tanaman Sawi Hijau  

 Sawi (Brassica juncea L.) memiliki akar tunggang dan pucuk akar 

berbentuk elips, sehingga pertumbuhan dan perkembangannya dengan 

menyebar di sekitar permukaan tanah ke segala arah hingga kedalaman 

sekitar 30-50 cm. Fungsi akar ini adalah menyerap air dan unsur hara dari 
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dalam tanah, serta akar kuat sehingga batang tanaman dapat berdiri 

(Haryanto et al., 2007). 
Tanaman sawi memiliki batang dan ruas yang lebih pendek. Batang 

sawi berfungsi sebagai alat untuk membentuk dan menjaga agar daun tetap 

tegak (Rukmana, 2007). Daun sawi hijau berbentuk bulat, panjang, lebar dan 

sempit, dengan daun berkerut (keriting), tidak berbulu, hijau muda, hijau 

putih, serta hijau tua. Daunnya memiliki tangkai daun yang panjang dan 

pendek, lebar berwarna putih kehijauan, keras dan halus. Kelopak daun 

sawi tersusun dengan pelepah daun muda yang saling melilit, mempunyai 

tulang daun menyirip dan bercabang (Haryanto et al., 2007).  

 
Gambar II.1. Tanaman Sawi (Brassica juncea L.) 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 

II.1.4. Kandungan Sawi Hijau  

Sawi (Brassica juncea L.) termasuk bahan makanan yang 

mengandung banyak nutrisi untuk menjaga daya tahan tubuh. Kandungan gizi 

setiap 100 gr sawi hijau yaitu protein 2,3 gr, lemak 0,4 gr, karbohidrat 4,0 gr, 

kalsium 220 mg, fosfor 38,0 mg, besi 2,9 mg, vitamin A 1.940 mg, vitamin B 

0,09 mg, vitamin C 102 mg, energi 22,0 kal, serat 0,7 gr, air 92,2 gr, dan 

natrium 20,0 mg (Alifah, 2019).  

II.1.5. Manfaat Sawi Hijau  

Sawi kaya akan vitamin A, B, C, E dan K dan memiliki banyak 

manfaat kesehatan. Sayur sawi yang dikonsumsi dapat membantu menjaga 

kesehatan tubuh karena mengandung karbohidrat, protein, dan lemak. Zat 

lain yang ditemukan dalam sawi antara lain kalsium, kalium, mangan, asam 

folat, zat besi, fosfor, triptofan, dan magnesium. Komponen non gizi yang 

terkandung dalam sayur sawi terdiri dari serat pangan atau food fiber yang 
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kandungannya cukup tinggi dan kaya akan nutrisi sehingga sayur sawi 

bermanfaat untuk mencerdaskan otak (Alifah, 2019).  

Kandungan vitamin lain yang terdapat dalam sayur sawi dan memiliki 

vitamin cukup tinggi yaitu vitamin K yang berguna untuk pembekuan darah, 

sehingga luka cepat mengering. Kandungan vitamin C memiliki kadar yang 

hampir sama dengan buah jeruk sehingga berguna untuk kesehatan dalam 

melindungi tubuh agar tidak mudah terserang penyakit. Kandungan kalsium 

pada  sayur  sawi  dapat  menghambat  tulang  keropos  atau  osteoporosis. 

Manfaat lainnya juga dapat menurunkan kadar kolesterol jahat dan  

menurunkan kadar gula darah (Alifah, 2019).   

II.2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi  

Proses pertumbuhan tanaman sawi dipengaruhi oleh dua faktor yaitu 

faktor internal dan eksternal. 

1. Faktor Internal  

Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam benih, bibit atau 

tanaman itu sendiri yaitu faktor genetik, zat pengarur tumbuh (hormon), dan 

enzim.  Ciri dan sifat makhluk hidup dipengaruhi oleh genetika serta gen yang 

juga dapat menentukan laju metabolisme makhluk hidup sehingga  berdampak 

pada pertumbuhan dan perkembangannya. Hormon mengatur pertumbuhan 

dan perkembangan tanaman dengan mempengaruhi proses pembelahan sel, 

pemanjangan dan diferensiasi sel-sel. Beberapa jenis hormon juga menjadi 

perantara pada respons fisiologis jangka pendek tanaman terhadap rangsangan 

lingkungan. Adanya peran enzim sebagai molekul besar (protein) yang 

mempercepat proses reaksi kimia dalam tubuh tumbuhan (Handoko dan Rizki, 

2020).  

2. Faktor Eksternal  

Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar benih, bibit, atau 

tanaman itu sendiri yaitu cahaya matahari, suhu, media tanam, oksigen, air dan 

nutrisi 

a. Cahaya Matahari  

Cahaya matahari termasuk sebagai penentu dalam keberhasilan 

tanaman agar dapat melakukan fotosintesis dengan baik. Jika tanaman 



 
 

9 

 

kekurangan cahaya matahari maka tanaman akan mengalami etiolasi, 

tumbuh kurus dan menjulang, warna daun tidak hijau (kekuningan), jarak 

antar batang daun renggang serta harga jual rendah karena kurang menarik 

(Damayanti, 2021).  

b. Suhu  

Suhu tanaman sawi umumnya berkisar antara 15-40 
o
C. Suhu 

mempengaruhi pertumbuhan tanaman sawi dalam proses fotosintesis, 

respirasi, permeabilitas dinding sel, penyerapan air dan nutrisi, transpirasi, 

aktivitas enzim, dan koagulasi protein pada tumbuhan semuanya 

dipengaruhi secara langsung. Pengaruh antara suhu dan pertumbuhan 

tanaman selama fotosintesis bervariasi tergantung pada jenis tanaman, 

jumlah karbon dioksida di atmosfer, jumlah cahaya, dan lama penyinaran 

(Sufardi, 2020).  

c. Media Tanam 

Media tanam salah satu faktor penting dalam menunjang 

pertumbuhan tanaman, dimana beberapa unsur hara dibutuhkan tanaman 

yang disuplai melalui media tanam (Efriyadi, 2018). Penggunaan media 

tanam yang baik dapat membantu tanaman untuk mendukung  

pertumbuhan,  memiliki  kemampuan  mengikat  air,  menyediakan nutrisi 

yang dibutuhkan, mengontrol air yang berlebih, bersirkulasi dan menjaga 

kelembaban  disekitar akar tanaman  agar tidak  mudah  rapuh (Prayugo, 

2007). 

d. Oksigen  

Oksigen sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman sawi. 

Keberadaan oksigen dalam media tanam akan mempermudah akar untuk 

melakukan respirasi yang nantinya digunakan saat asimilasi dalam proses 

penyerapan air dan penyerapan nutrisi. Jika tanaman kekurangan oksigen 

menyebabkan tanaman mengalami pertumbuhan tidak sempurna dan 

menurunkan hasil panen (Pratiwi et al., 2015).  

e. Air dan Nutrisi 

Ketersediaan air berkorelasi langsung dengan perkembangan tanaman 

sawi. Tingkat air yang terlalu rendah atau terlalu tinggi membatasi 
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pertumbuhan. Pembentukan karbohidrat, menjaga air plasma (turgor) tetap 

terhidrasi, dan mengangkut nutrisi, tanaman membutuhkan air. 

Kekurangan air dapat menyebabkan pemanjangan dan pembelahan sel 

berkurang yang dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Cara 

tanaman bereaksi terhadap pemupukan dapat dipengaruhi oleh kadar air 

yang rendah (Sufardi, 2020).  

 Nutrisi juga sangat dibutuhkan dalam pertumbuhan tanaman sawi 

seperti laturan AB Mix. Larutan nutrisi ini mengandung unsur hara makro 

seperti C, H, O, N, P, K, Ca, Mg, S, yang relatif banyak diperlukan oleh 

tanaman serta unsur hara mikro seperti Fe, Mn, Bo, Mo, Co, Zn, dan Cl 

hanya sedikit yang dibutuhkan oleh tanaman (Suarsana et al., 2019).  

II.3. Pertumbuhan Vegetatif  

 Proses peningkatan ukuran, volume, berat, dan jumlah sel yang tidak 

dapat diubah disebut pertumbuhan. Pertumbuhan vegetatif adalah organ-organ 

vegetatif seperti daun, batang, dan akar mengalami pertambahan volume, jumlah, 

bentuk, dan ukuran. Pertumbuhan ini dimulai dengan pembentukan daun hingga 

perkembangan organ generatif selama proses perkecambahan. Perkembangan 

daun, batang, dan pucuk tanaman disebut sebagai pertumbuhan vegetatif pada 

tumbuhan (Koryati et al., 2021). Fase vegetaif tanaman sawi dimulai pada 

penanaman bibit hingga masa panen. Parameter pertumbuhan vegetatif yang 

diamati pada penelitian ini adalah tinggi tanaman, luas daun, jumlah daun, berat 

basah, berat kering, kandungan klorofil, dan distribusi stomata.  

a. Pertumbuhan tinggi tanaman  

Pertumbuhan tinggi tanaman merupakan pertumbuhan primer yang 

terjadi karena sel-sel pada jaringan meristem primer atau meristem apikal 

terdapat di ujung batang dan ujung akar. Hal ini mempengaruhi ukuran akar 

dan batang pada tumbuhan. Proses pertumbuhan primer menyebabkan batang 

dan akar tumbuh memanjang karena aktivitas sel-sel meristem (Handoko dan 

Rizki, 2020). Selain itu juga karena adanya ketersediaan unsur hara N yang 

dapat merangsang pertumbuhan batang sehingga memicu pertumbuhan tinggi 

tanaman (Sari, et al., 2017).  
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b. Luas Daun dan Jumlah Daun 

Daun merupakan organ tumbuhan yang berfungsi sebagai alat 

fotosintesis. Proses fotosintesis menghasilkan energi yang digunakan tanaman 

untuk tumbuh. Salah satu jenis pertumbuhan vegetatif adalah pembentukan 

daun yang dipengaruhi oleh penyerapan dan ketersediaan unsur hara yaitu 

unsur hara makro. Unsur yang berperan dalam proses pembentukan daun dan 

pembentukan tunas adalah unsur nitrogen. Selain itu, jika unsur nitrogen 

dalam tanaman tercukupi daun akan tumbuh sangat besar dan memperluas 

permukaan yang tersedia untuk fotosintesis. Selain itu pertumbuhan vegetatif 

jumlah daun sebagai salah satu parameter yang dilihat secara langsung pada 

saat berlangsungnya proses pertumbuhan (Wijiyanti et al., 2019).  

c. Berat Basah dan Berat Kering  

Ketersediaan unsur hara dalam tanaman mempengaruhi berat basah 

dan berat kering pada pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Berat basah 

tanaman ditandai dengan semakin tinggi tanaman  dan jumlah daun yang 

banyak dapat meningkatkan berat basah. Sedangkan berat kering dipengaruhi 

dengan jumlah daun sehingga mengalami peningkatan karena daun adalah 

tempat akumulasi hasil fotosintat tanaman serta keseimbangan antara 

fotosintesis dan respirasi merupakan hasil pengukuran berat kering tanaman 

(Wijiyanti et al., 2019).  

d. Kandungan Klorofil dan Distribusi Stomata  

Klorofil merupakan zat hijau daun yang terdapat didalam kloroplas. 

Klorofil berperan dalam proses fotosintesis yang di mana pigmen dan molekul 

lainnya menyerap cahaya matahari membentuk ATP dan koenzim NADPH 

sehingga membentuk karbohidrat dari karbon dioksida dan air. Klorofil yang 

terdapat di bagian ujung daun, tengah daun, dan tepi daun akan berbeda 

dengan klorofil di pangkal daun. Perbedaan warna daun tersebut karena 

adanya perbedaan jumlah klorofil disetiap bagian daun (Dharmadewi, 2020).  

Stomata adalah celah atau lubang diantara epidermis yang ditutupi 

oleh 2 sel epidermis khusus yang disebut sel penjaga. Selain itu, terdapat sel 

yang dekat dengan sel penjaga yang mengelilinginya disebut sel tetangga. Sel 

penjaga dapat membuka dan menutup sesuai dengan kebutuhan transpirasi 
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tanaman, sedangkan sel tetangga ikut  serta dalam perubahan osmotik yang 

terkait dengan pergerakan sel penjaga. Tipe stomata pada daun sangat 

bervariasi berdasarkan susunan sel epidermis yaitu anomositik, anisositik, 

parasitik, diasitik, dan aktinositik (Haryanti, 2010).  

Kandungan klorofil dan distribusi stomata berlangsung pada organ 

vegetatif daun. Proses fotosintesis pada daun terjadi karena adanya cahaya 

atau sinar matahari dan ketersediaan unsur hara yang mempengaruhi 

pertumbuhan dan perkembangannya (Fauziah, 2019). Unsur hara N diperlukan 

dalam proses fotosintesis untuk pembentukan protein dan klorofil (penyusun 

pigmen klorofil). Unsur lain yang diperlukan adalah Unsur K yang berperan 

dalam meningkatkan pembentukan bunga dan klorofil, meningkatkan 

pembentukan gula, meningkatkan pembentukan karbohidrat, mengatur 

pembukaan dan penutupan stomata, meningkatkan penyerapan air dan 

meningkatkan kekuatan daun (Wijiyanti et al., 2019).  

II.4. Media Tanam   

Media tanam mengarah pada substrat atau kombinasi substrat yang 

digunakan dalam pertumbuhan tanaman. Media tanam ini mendukung tanaman 

dalam bentuk mekanisme yang menyediakan air dan nutrisi mineral untuk 

mendorong pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Radha et al., 2018). Selain 

itu juga media tanam merupakan faktor penting karena secara langsung 

mempengaruhi perkembangan jaringan tanaman, begitu pula dengan komponen 

nutrisi dari media tanam yang digunakan (Gustia, 2013). 

II.4.1. Serbuk Gergaji  

Serbuk gergaji adalah serpihan kayu yang dihasilkan saat gergaji 

untuk memotong kayu. Serbuk gergaji yang digunakan adalah serbuk 

gergaji kayu jati. Komponen utama dalam serbuk gergaji kayu jati yaitu 

selulosa, hemiselulosa, lignin dan zat adiktif kayu. Tiga unsur yang 

menyusun kayu jati yaitu unsur Carbon, Hidrogen, dan Oksigen (Wahyuni, 

2014). Serbuk gergaji memiliki daya serap air yang cukup tinggi dan 

mempunyai jumlah pori-pori yang banyak (Maxiselly et al., 2020). 

Kelebihan dalam menggunakan serbuk gergaji yaitu jenis yang ringan dan 

dapat menyimpan air serta adanya kandungan unsur hara seperti 0,24% 
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Nitrogen, 0,20% Phosfor, dan 0,45% Kalium yang diperlukan tanaman. 

Namun jumlah unsur hara kalium yang dimilki serbuk gergaji lebih sedikit 

dibandingkan unsur hara nitrogen dan fosfor. Selain itu zat hara lain yang 

terdapat dalam kayu seperti Ca, Mg, Si, Al, dan Na (Wahyuni, 2014). Serbuk 

kayu ini mengandung CaCO3 yang memiliki pengaruh cukup baik untuk 

tanaman (Ningsih, 2019).  

Kelebihan lain serbuk gergaji yaitu mengandung komponen lignin dan 

lignoselulosa sehingga memiliki porositas yang tinggi serta densitasnya dapat 

dibuat dengan mengatur jumlah air. Media tanam yang mengandung bahan 

organik tidak hanya meningkatkan vitalitas pertumbuhan bibit, tetapi juga 

meningkatkan aerasi berdasarkan kualitas dan strukturnya (Dalimoenthe, 

2013).  

II.4.2. Arang Sekam  

Arang sekam adalah sekam mentah yang melalui proses pembakaran 

tidak sempurna sehingga meningkatkan kandungan mineral. Kandungan yang 

dimiliki arang sekam yaitu SiO2 52% serta unsur C 31% dan komposisi 

lainnya seperti Fe2O3, K2O, MgO, CaO, MnO serta Cu dalam jumlah sedikit. 

Unsur hara pada arang sekam antara lain Nitrogen 0,32%, Phospat 0,15%, 

Kalium 0,31%, Calsium 0,96%, Besi 180 ppm, Mangan 80,4 ppm, Zinc 14,10 

ppm serta pH 8,5 hinga 9,0 (Dewi et al., 2021).  

Kelebihan media tanam yang ditambahkan arang sekam dapat 

memperbaiki sifat fisik tanah (porositas dan aerasi) dan memaksimalkan 

pemupukan, termasuk mengikat unsur hara pada tanaman saat kekurangan 

(Pratiwi et al., 2017). Sifat yang dimiliki arang sekam ini dapat 

menguntungkan karena mendukung perbaikan struktur tanah (Septiani, 2012). 

Penambahan arang sekam pada media tanam merupakan upaya dalam 

meningkatkan produksi tanaman sehingga mengurangi pemakaian tanah 

sebagai media tanam (Gustia, 2013). Kekurangan yang dimiliki arang sekam 

yaitu masih kurang di pasaran, yang tersedia hanya sekam mentah atau kulit 

gabah (Surdianto et al., 2018).  
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II.5. Nutrisi AB Mix  

Campuran nutrisi AB terdiri dari dua kemasan yaitu campuran A yang 

mengandung unsur kalsium serta campuran B yang mengandung sulfat dan fosfat. 

Tanaman membutuhkan nutrisi untuk pertumbuhan dan perkembangannya. Ada 

16 unsur hara yang merupakan unsur hara esensial yang terbagi menjadi unsur 

hara makro dan mikro. Unsur hara makro tanaman seperti C, H, O, N, P, K, Ca, 

Mg, S, yang relatif banyak diperlukan oleh tanaman serta unsur hara mikro seperti 

Fe, Mn, Bo, Mo, Co, Zn, dan Cl hanya sedikit yang dibutuhkan oleh tanaman 

(Suarsana et al., 2019). 

Kelebihan  dari  larutan  nutrisi  AB  Mix  yaitu  mengandung  unsur  hara 

makro dan mikro. Jika unsur hara tersebut tidak lengkap ketersediaannya maka 

dapat menghambat pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Oleh karena itu 

nutrisi AB Mix dapat membantu dalam menentukan baik atau tidaknya terhadap 

peningkatan pertumbuhan tanaman. Media tanam memiliki kemampuan dalam 

mengikat larutan nutrisi sehingga mempengaruhi jumlah unsur hara yang diserap 

(Bahzar dan Santosa, 2018).  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

III.1. Waktu dan Tempat Penelitian  

 Penelitian ini dilakukan di Greenhouse Prodi Biologi Fakultas Sains dan 

Teknologi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. Waktu Penelitian 

dilaksanakan pada bulan Oktober sampai dengan November 2022 yang meliputi 

penggunaan serbuk gergaji dan arang sekam sebagai media pertumbuhan tanaman 

sawi (Brassica juncea L.).  

III.2. Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian dapat dirincikan dari observasi sampai dengan 

penulisan.  

Tabel III.1. Tabel Kegiatan Proposal sampai dengan Skripsi 

 

III.3. Objek Penelitian  

Objek dalam penelitian ini adalah pertumbuhan tanaman sawi (Brassica 

juncea L.) menggunakan media tanam serbuk gergaji dan arang sekam.  

III.4. Alat dan Bahan  

 Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah ember, tray, sekop, 

timbangan, gelas ukur 1000 ml, penggaris/mistar, polybag, TDS/EC meter, 

mortar, alu, gelas ukur, erlemeyer, gelas corong, spatula, botol sampel, gunting, 

kaca benda, oven, mikroskop, spektofotometer, kamera, buku dan alat tulis. 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah air, benih sawi 

(Brassica juncea L.), larutan nutrisi AB Mix, serbuk gergaji, arang sekam, solatip, 

larutan aseton, aquades, kertas saring, kutek bening, koran, tisu, dan label.  

1. Observasi

2. Penuliasan Proposal 

3. Seminar Proposal 

Penelitian

a. Persiapan Media Tanam

b. Penyemaian 

c. Pembuatan Nutrisi

d. Pindah Tanam

e. Pemeliharaan 

f. Pengambilan Data

5. Analisis Data

6. Penulisan Skripsi 

4

Juli Agustus September Oktober 
No Kegiatan 

Mei Juni

Waktu Penelitian 

Desember November 
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III.5. Metode Penelitian  

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) non faktorial yang dilakukan sebanyak 4 perlakuan dengan 5 kali ulangan. 

Ulangan yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 4 kali. Faktor media 

tanam (P) terdiri dari 4 perlakuan yaitu :  

P0 = Serbuk gergaji  

 P1 = Serbuk gergaji + Arang sekam (1 : 1)  

 P2 = Serbuk gergaji + Arang sekam (1 : 2) 

P3 = Serbuk gergaji + Arang sekam (1 : 3) (Bachtiar et al., 2017) 

Tabel III.2. Perbandingan Perlakuan Media Tanam Serbuk Gergaji dan Arang 

Sekam  

Perlakuan  Serbuk Gerjaji : Arang Sekam  

P0 (Kontrol) 1 : 0  

P1 1 : 1 

P2 1 : 2 

P3 1 : 3 

III.6. Prosedur Penelitian  

III.6.1. Persiapan  

Persiapan tempat dilakukan dengan membersihkan dan mensterilkan 

Greenhouse dari sisa praktikum atau penelitian sebelumnya. Kemudian 

menyiapkan media tanam arang sekam yang telah diambil dari pabrik padi 

Blang Bintang, Aceh Besar dan menyiapkan media tanam serbuk gergaji 

yang telah diambil dari sisa pengolahan kayu di daerah Tungkop, Aceh 

Besar. Media tanam yang digunakan sesuai perlakuan yaitu serbuk gergaji 

saja dimasukkan ke dalam polybag 40 cm x 50 cm sebanyak 5 polybag. 

Media tanam serbuk gergaji dan arang sekam sesuai perbandingan 

(perlakuan) dicampur dan diaduk rata sebelum dimasukkan ke dalam 

polybag 40 cm x 50 cm sebanyak 15 polybag.  

III.6.2. Penyemaian Benih  

Penyemaian benih sawi (Brassica juncea L.) dilakukan 

menggunakan tray dengan media tanam serbuk gergaji. Benih terlebih 

dahulu direndam, kemudian diambil benih yang tenggelam. Selanjutnya 

media tanam dimasukkan ke dalam tray secukupnya. Setelah itu disiram 

hingga merata sambil digemburkan dan ditabur sebanyak satu benih sawi ke 
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dalam masing-masing lubang tray. Kemudian diletakkan pada tempat yang 

gelap atau dengan menutup tray agar tidak ada cahaya yang masuk. Setelah 

3 hari penutup tray dibuka dan dipindahkan ke tempat yang terkena sinar 

matahari. Selama penyemaian, benih sawi disiram hingga tumbuh daun 

sejati. 

III.6.3. Pembuatan Nutrisi  

Pembuatan larutan nutrisi AB mix dilakukan dengan mencampurkan 

larutan A dan B masing-masing  pada 5 liter air. Setelah larutan A dan B 

tercampur, kemudian ditambahkan 500 ml Larutan A dan B pada ember 

yang berisi 100 L air dan dicek ppm (Part per million) larutan nutrisi sesuai 

kebutuhan tanaman sawi (Brassica juncea L.). 

III.6.4. Pindah Tanam  

Bibit sawi yang berumur 7-8 hari dan telah muncul daun sejati atau 

berdaun 3 helai dapat dipindahkan ke dalam polybag yang telah disiapkan 

sesuai dengan perlakuan dan pengulangan yang dilakukan. Pemberian label 

pada setiap polybag untuk membedakan perlakuan yang  akan diberikan 

pada setiap tanaman. Setelah pindah tanam maka diamati pertumbuhan 

tanaman sawi selama 5 minggu dengan menghitung pertumbuhannya 

selama 1 minggu sekali pada setiap sampel.  

III.6.5. Pemeliharaan  

Pemeliharan meliputi penyiraman dan pengendalian hama. 

Penyiraman dilakukan secara rutin setiap pagi dan sore hari. Kemudian 

pengendalian hama dilakukan dengan mengecek tanaman apabila terdapat 

hama dan belalang (Delfiya dan Ariska, 2022). 

III.6.6. Panen  

Panen dilakukan setelah tanaman sawi berumur 35 hari, maka 

sayuran sawi siap dipanen dengan mencabut keseluruhan tanaman dari 

polybag (Mahendra et al., 2020).    

III.6.7.  Ekstrak Daun Tanaman Sawi  

Pembuatan ekstrak daun tanaman sawi dilakukan dengan 

menimbang 2 gr daun dengan menggunakan timbangan digital pada 4 

sampel tanaman di setiap perlakuan. Kemudian setelah ditimbang daun 
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tersebut ditumbuk menggunakan mortar dan alu hingga halus. Kemudian 

dimasukkan larutan aseton sebanyak 20 ml. Daun yang sudah halus disaring 

menggunakan kertas saring dan gelas corong pada erlemeyer. Hasil 

penyaringan tersebut ialah ekstrak klorofil daun tanaman sawi.  

III.7. Parameter Penelitian  

Parameter penelitian dilakukan dengan mengamati pertumbuhan tanaman 

sawi (Brassica juncea L.) yang meliputi : tinggi tanaman (cm), luas daun (cm
2
), 

jumlah daun (helai), berat basah (gr), berat kering (gr), uji klorofil, dan distribusi 

stomata. 

1. Tinggi Tanaman (cm) 

Tinggi tanaman diukur menggunakan penggaris dari permukaan atas 

media tanam sampai titik tumbuh, yang dilakukan setiap seminggu sekali.  

2. Luas Daun (cm
2
) 

Pengukuran luas daun dilakukan dengan mengukur (panjang x lebar), 

yaitu panjang daun dari pangkal daun sampai ujung bagian daun dan lebar 

daun pada bagian tengah yang telah terbuka sempurna,  pengukuran luas daun 

ini dilakukan setiap seminggu sekali.  

3. Jumlah Daun (helai) 

Pengukuran jumlah daun dilakukan setiap seminggu sekali dengan 

menghitung berapa banyak daun yang telah tumbuh. 

4. Berat Basah (gr) 

Berat basah tanaman dilakukan pada saat panen dengan menggunakan 

timbangan.  

5. Berat Kering (gr)  

Berat kering tanaman dilakukan dengan mengambil sampel tiap 

perlakuan, kemudian dikemas menggunakan koran dan dimasukkan ke dalam 

oven dengan suhu 80
o
C selama 24 jam. 

6. Uji Klorofil  

Uji Klorofil dilakukan pada akhir penelitian di bagian sampel daun 

menggunakan alat spektofotometer untuk menghitung kadar klorofilnya.  

Perhitungan kadar klorofil (mg/L) ditentukan dengan rumus :  

Klorofil a   = 12,7 λ663 – 2,69 λ645 
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Klorofil b   = 22,9 λ645 – 4,68 λ663  

Klorofil Total  = 20,2 λ645 + 8,02 λ663  

7. Distribusi Stomata  

Distribusi Stomata dilakukan pada akhir penelitian di bagian  sampel 

daun menggunakan mikroskop dengan pembesaran 10 x 10.  

Perhitungan jumlah stomata ditentukan dengan rumus : 

Kepadatan Stomata  = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑡𝑜𝑚𝑎𝑡𝑎

𝜋 𝑟2  

Keterangan :  

Nilai r = 0,25 mm
2
 (Zahara dan Win, 2019) 

III.8. Pengujian Klorofil Menggunakan Alat Spektrofotometer 

Pengujian kadar klorofil pertama terlebih dahulu dihubungkan 

spektrofotometer dengan arus listrik. Kemudian dinyalakan spektrofotometer 

dengan menekan tombol ON dan ditunggu selama 20 menit. Kemudian dilakukan 

pengaturan panjang gelombang sesuai yang diinginkan dengan cara menekan 

tombol set pada spektrofotometer dan ditekan tombol set sekali lagi untuk 

menyimpan hasil settingan. Setelah itu, dimasukkan kuvet pertama yang berisi 

aquadest. Kemudian dimasukkan kuvet kedua yang berisi ekstrak klorofil, lalu 

dibersihkan kedua sisi kuvet yang bening menggunakan tisu agar dapat terbaca 

nilai absorbansinya. Kemudian dimasukkan lagi kuvet yang ketiga dan keempat 

yang berisi ekstrak klorofil untuk dapat dilakukan pengulangan. Setelah itu 

dilakukan kalibrasi panjang gelombang dan absorban secara teratur serta 

dilakukan sebanyak tiga kali pengulangan pada ekstrak klorofil setiap perlakuan 

tanaman. Kemudian dicatat nilai absorbansi setiap perlakuan tanaman dengan 

panjang gelombang 663 nm dan 645 nm. 

III.9. Pengujian Distribusi Stomata  

Pengujian distribusi stomata pertama dilakukan dengan mengambil satu 

helai daun setiap perlakuan tanaman. Kemudian dicuci dengan air dan dikeringkan 

menggunakan tisu. Kemudian dipilih bagian tengah daun pada epidermis atas dan 

bawah. Kemudian diolesi tipis-tipis kutek bening dan ditunggu hingga kering. 

Bagian yang diolesi kutek ditempel dengan solatip, lalu solatip dilepas untuk 

mengambil epidermisnya. Solatip yang terdapat epidermis tersebut ditempelkan 

pada kaca benda. Setelah itu, preparat diamati dengan mikroskop pada 
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pembesaran 10 x 10 dan difoto serta dihitung jumlah stomata pada epidermis atas 

dan bawah.  

III.10. Analisis Penelitian  

 Pengumpulan data disajikan dalam bentuk tabel dan grafik. Analisis data 

pada penelitian ini menggunakan SPSS (One Way ANOVA) versi 26 jika 

berpengaruh nyata maka dilanjutkan dengan uji Duncans Multiple Range Test  

pada taraf 5%. Standar dalam pengambilan keputusan uji menguji hipotesis adalah 

sebagai berikut :  

1. Jika nilai P-Value (Nilai Sig) < 0,05 maka H0 diterima dan terdapat 

pengaruh perlakuan terhadap pertumbuhan tanaman.  

2. Jika nilai P-Value (Nilai Sig) > 0,05 maka H0 ditolak dan tidak terdapat 

pengaruh perlakuan terhadap pertumbuhan tanaman.  
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

IV.1. Hasil Penelitian  

Hasil rata-rata tinggi tanaman, luas daun, jumlah daun, berat basah, dan 

berat kering tanaman sawi (Brassica juncea L.) umur 35 hari setelah tanam 

menunjukkan bahwa perlakuan media tanam serbuk gergaji dan arang sekam 

terdapat perbedaan setiap perlakuannya. Data pengamatan tinggi tanaman, luas 

daun, jumlah daun, berat basah dan berat kering tanaman (Brassica juncea L.) 

umur 35 hari setelah tanam dapat dilihat pada (Tabel IV.1). 

Tabel IV 1.  Rata-Rata Tinggi Tanaman,  Luas Daun,  Jumlah Daun, Berat Basah, 

dan Berat   Kering Tanaman Sawi (Brassica juncea L.) Umur 35 

HST.  

Kode   

Perlakuan  Tinggi 

Tanaman 

(cm) 

Luas 

Daun 

(cm
2
)  

Jumlah 

Daun 

(helai) 

Berat 

Basah 

(gr)  

Berat 

Kering 

(gr) 
Serbuk 

Gergaji  

Arang 

Sekam  

P0 1 0 44,5
 

262,2125
 

9,25
 

147,5
 

67,5
 

P1 1 1 48,625
 

348
 

10,25
 

255
 

130
 

P2 1 2 48
 

301,4375
 

10,75
 

197,5
 

122,5
 

P3 1 3 49,125
 

389,3125
 

10,5
 

252,5
 

75
 

Sumber : (Data Penelitian, 2022) 

 

IV.1.1. Tinggi Tanaman (cm) 

 Hasil pengamatan tinggi tanaman yang dilakukan selama 5 minggu yaitu 

pada hari ke 7, 14, 21, 28, 35 hari setalah tanam. Pengamatan tinggi tanaman ini 

diukur menggunakan penggaris dari permukaan media tanam sampai titik tumbuh. 

Rata-rata tinggi tanaman sawi 7, 14, 21, 28, dan 35 HST tertinggi pada perlakuan 

P3 = serbuk gergaji + arang sekam (1 : 3) dengan nilai 30,06 cm. Data hasil 

pengamatan tinggi tanaman sawi dapat dilihat pada (Tabel IV.2).  
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Tabel IV 2.  Rata-Rata Tinggi Tanaman Sawi (Brassica juncea L.) pada 7, 14, 21, 

28, 35 HST. 

Perlakuan  

Tinggi Tanaman (cm) 

Rata-Rata Waktu Pengamatan 

7 HST 14 HST  21 HST 28 HST 35 HST 

P0 (Kontrol) 7,12 17,27 27,30 37,50 44,50 26,74 

P1 7,25 18 27,87 42,37 48,62 28,82 

P2 8,97 19,37 30,37 43,50 48 30,04 

P3 8,67 18,37 30,37 43,75 49,12 30,06 

(Sumber : Data Penelitian, 2022) 

 

Pertumbuhan tinggi tanaman sawi (Brassica juncea L.) selama 35 hari 

setelah tanam terdapat perbedaan pertumbuhan dengan perlakuan media tanam 

serbuk gergaji dan arang sekam. Grafik rata-rata tinggi tanaman sawi 7, 14, 21, 

28, dan 35 HST dapat dilihat pada (Gambar IV.1).  

 

 

Gambar IV 1. Grafik Rata-Rata Tinggi Tanaman Sawi (Brassica juncea L.) 

 

IV.1.2. Luas Daun (cm
2
) 

Hasil pengamatan luas daun yang dilakukan 1 minggu sekali selama 5 

minggu yaitu pada hari ke 7, 14, 21, 28, dan 35 hari setalah tanam. Pengamatan 

luas daun ini diukur panjang x lebar menggunakan penggaris yaitu panjang daun 
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dari pangkal daun sampai ujung bagian daun dan lebar daun pada bagian tengah 

yang telah terbuka sempurna. Rata-rata luas daun tertinggi tanaman sawi 7, 14, 

21, 28, dan 35 HST pada perlakuan P3 = serbuk gergaji + arang sekam (1 : 3) 

dengan nilai 166,60 cm
2
. Data hasil rata-rata pengamatan luas daun tanaman sawi 

dapat dilihat pada (Tabel IV.3).  

Tabel IV 3.  Rata-Rata Luas Daun Tanaman Sawi (Brassica juncea L.) 7, 14, 21, 

28, dan 35 HST 

Perlakuan  

Luas Daun (cm
2
)  

Rata-Rata Waktu Pengamatan 

7 HST 14 HST  21 HST 28 HST 35 HST 

P0 (Kontrol) 6,03 31,2 92,43 172,75 262,21 112,92 

P1 7,55 41,09 120,42 237,50 348 150,91 

P2 7,97 40,36 119,22 223,72 301,43 138,54 

P3 8,58 46,75 132,18 256,18 389,31 166,60 

(Sumber : Data Penelitian, 2022) 

 

 Pertumbuhan luas daun tanaman sawi (Brassica juncea L.) menunjukkan 

adanya perbedaan peningkatan selama 35 hari setelah tanam dan terdapat 

peningkatan pertambahan luas daun pada  perbandingan perlakuan media tanam 

yang dilakukan. Grafik rata-rata luas daun 7, 14, 21, 28, dan 35 HST tanaman 

sawi dapat dilihat pada (Gambar IV.2).  

 

Gambar IV 2. Grafik Rata-Rata Luas Daun Tanaman Sawi (Brassica juncea L.)  
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IV.1.3. Jumlah Daun (Helai) 

Hasil pengamatan jumlah daun yang dilakukan 1 minggu sekali selama 5 

minggu dengan menghitung berapa banyak daun yang sudah tumbuh. Rata-rata 

jumlah daun terbanyak tanaman sawi 7, 14, 21, 28, dan 35 HST pada perlakuan P2 

= serbuk gergaji + arang sekam (1 : 2) dengan nilai 7,25 helai. Data hasil rata-rata 

jumlah daun tanaman sawi dapat dilihat pada (Tabel IV.4). 

Tabel IV 4.  Rata-Rata Jumlah Daun Tanaman Sawi (Brassica juncea L.) 

7,14,21,28, dan 35 HST 

Perlakuan  

Jumlah Daun (helai) 

Rata-Rata Waktu Pengamatan 

7 HST 14 HST  21 HST 28 HST 35 HST 

P0 (Kontrol) 4 6 6,25 7,75 9,25 6,65 

P1 4 6 6,50 8,25 10,25 7 

P2 4,50 6,50 7 7,50 10,75 7,25 

P3 4,25 6,25 7 8 10,50 7,20 

(Sumber : Data Penelitian, 2022) 

 

Pertumbuhan jumlah daun tanaman sawi (Brassica juncea L.) mengalami 

perbedaan selama 35 hari setelah tanam pada setiap perlakuannya. Grafik rata-rata 

jumlah daun 7, 14, 21, 28, dan 35 HST tanaman sawi dapat dilihat pada (Gambar 

IV.3). 

 

 

Gambar IV 3. Grafik Rata-Rata Jumlah Daun Tanaman Sawi (Brassica juncea L.) 
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IV.1.4. Berat Basah (gr) 

Hasil pengamatan berat basah tanaman sawi dilakukan pada saat panen 

yaitu 35 HST menggunakan timbangan. Hasil rata-rata pertimbangan tanaman 

sawi (Brassica juncea L.) diketahui bahwa berat basah tertinggi yaitu pada 

perlakuan P1 255 gram. Data hasil pengamatan berat basah tanaman sawi dapat 

dilihat pada (Tabel IV.5). 

Tabel IV.5 Berat Basah Tanaman Sawi (Brassica juncea L.) 

Perlakuan  
Berat Basah (gr) 

Rata-Rata 
U1 U2 U3 U4 

P0 (Kontrol) 120 200 200 70 147,5 

P1 310 270 240 200 255 

P2 80 200 220 290 197,5 

P3 140 280 300 290 252,5 

Sumber : (Data Penelitian, 2022) 

  

Rata-rata berat basah tanaman sawi pada 35 HST menunjukkan adanya 

perbedaan setiap perlakuan. Grafik rata-rata berat basah tanaman sawi dapat 

dilihat pada (Gambar IV.4).  

 

Gambar IV 4. Grafik Rata-Rata Berat Basah Tanaman Sawi (Brassica juncea L.) 
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IV.1.5. Berat Kering (gr) 

Hasil pengamatan berat kering tanaman sawi ditimbang dengan 

mengambil sampel tiap perlakuan yang telah dikeringkan menggunakan oven 

suhu 80
o
C selama 24 jam. Hasil rata-rata pertimbangan tanaman sawi diketahui 

bahwa berat kering tertinggi yaitu perlakuan P1 130 gram. Data hasil pengamatan 

berat basah tanaman sawi dapat dilihat pada (Tabel IV.6). 

Tabel IV.6. Berat Kering Tanaman Sawi (Brassica juncea L.) 

Perlakuan  
Berat Kering (gr) 

Rata-Rata 
U1 U2 U3 U4 

P0 (Kontrol) 100 60 80 30 67,5 

P1 160 100 120 140 130 

P2 30 160 150 150 122,5 

P3 30 80 120 70 75 

Sumber : (Data Penelitian, 2022)  

 

 Rata-rata berat kering tanaman sawi pada 35 HST menunjukkan adanya 

perbedaan setiap perlakuan. Grafik rata-rata berat kering tanaman sawi dapat 

dilihat pada (Gambar IV.5).  

 

Gambar IV 5. Grafik Rata-Rata Berat Kering Tanaman Sawi (Brassica juncea L.) 
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IV.1.6. Kandungan Klorofil (mg/L)  

 Pengujian kandungan klorofil tanaman sawi (Brassica juncea L.) 

dilakukan pada 35 HST setelah pengukuran parameter tinggi tanaman, luas daun, 

dan jumlah daun menggunakan spektrofotometer dengan panjang gelombang 663 

nm dan 645 nm. Hasil rata-rata pengujian kandungan klorofil tanaman sawi 

tertinggi terdapat pada perlakuan P1 = serbuk gergaji + arang sekam (1 : 1) dengan 

nilai klorofil a 1,281 mg/L, klorofil b 2,647 mg/L, dan klorofil total 3,925 mg/L.  

Data hasil rata-rata pengujian kandungan klorofil a, klorofil b, dan klorofil total 

dapat dilihat pada (Tabel IV.7). 

Tabel IV.7.  Kandungan Klorofil (mg/L) Tanaman Sawi (Brassica juncea L.) 

Berdasarkan Panjang Gelombang 663 nm dan 645 nm 

Nama Sampel  
Jumlah Rata-Rata Kandungan Klorofil (Mg/L) 

Klorofil a Klorofil b Klorofil Total  

P0 0,032 0,076 0,108 

P1 1,281 2,647 3,925 

P2 0,051 0,12 0,171 

P3 0,218 0,427 0,635 

Sumber : (Data Penelitian, 2022) 

 

IV.1.7. Distribusi Stomata  

Pengujian distribusi stomata tanaman sawi (Brassica juncea L.) dilakukan 

pada 35 HST menggunakan mikroskop dengan pembesaran 10 x 10. (Tabel IV.8) 

rata-rata distribusi stomata tertinggi terdapat pada bagian epidermis atas yaitu 

perlakuan P1 dengan nilai 980,03. Sedangkan distribusi stomata tertinggi  terdapat 

pada bagian epidermis bawah yaitu perlakuan P2 dengan nilai 650,52. Data hasil 

pengamatan distribusi stomata dapat dilihat pada (Tabel IV.8). 
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Tabel IV.8. Distribusi Stomata Tanaman Sawi (Brassica juncea L.) 

Perlakuan  Epidermis  
Tipe 

Stomata  

Kepadatan Stomata (mm) 

Ulangan  
Rata-Rata  

1 2 3 

P0 
AD 

Parasitik 
468,78 214,01 315,92 332,90 

AB 264,96 254,77 244,58 254,77 

P1 
AD 

Parasitik  
1.080 1.146 713,37 980,03 

AB 356,68 433,12 259,87 349,89 

P2 
AD 

Parasitik  
275,15 443,31 458,59 392,35 

AB 891,71 407,64 652,22 650,52 

P3 
AD 

Parasitik 
468,78 560,51 407,64 478,97 

AB 305,73 550,31 285,35 380,46 

Sumber : (Data Penelitian, 2022) 

 

IV.2. Pembahasan  

 Media tanam berperan penting dalam pertumbuhan tanaman, karena 

sebagian unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman disediakan oleh media tanam 

sehingga dapat diserap oleh akar untuk mendukung pertumbuhan tanaman 

(Efriyadi, 2018). Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui 

bahwa media tanam serbuk gergaji dan arang sekam berbeda nyata terhadap 

parameter tinggi tanaman sawi (Brassica juncea L.)  pada 7 HST serta tidak 

berbeda nyata terhadap parameter luas daun, jumlah daun, berat basah, dan berat 

kering tanaman sawi. Sedangkan parameter kandungan klorofil dan distribusi 

stomata tanaman sawi menunjukkan hasil yang berbeda nyata.  

 Penggunaan media tanam serbuk gergaji dan arang sekam dengan 

perbandingan yang berbeda dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman sawi yang 

lebih unggul dibandingkan dengan menggunakan media serbuk gergaji saja. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian (Bachtiar et al., 2017) yang 

menyatakan bahwa pencampuran pasir kali, arang sekam dan serbuk gergaji tidak 

meningkatkan tinggi tanaman, namun meningkatkan jumlah daun pada tanaman 

tomat.  

Penambahan arang sekam pada media tanam serbuk gergaji dapat 

meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman sawi. Hasil analisis ANOVA tinggi 

tanaman sawi berpengaruh nyata pada 7 HST dengan nilai sig 0,007 < 0,05 hal ini 
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menunjukkan H0 diterima (Lampiran 1) sehingga hasil uji DMRT tinggi tanaman 

sawi berbeda nyata pada 7 HST ( Lampiran 18). Rata-rata tinggi tanaman sawi 

pada perlakuan P0, P1, P2, dan P3 mengalami peningkatan selama 35 hari setelah 

tanam (Gambar IV.1). Pertumbuhan tanaman sawi tertinggi selama 5 minggu 

terdapat perlakuan P3 = serbuk gergaji + arang sekam (1 : 3). Hal ini karena media 

tanam serbuk gergaji dan arang sekam mengandung unsur hara nitrogen dalam 

jumlah yang cukup bagi pertumbuhan tanaman pada perlakuan tersebut. Unsur 

hara ini berperan dalam merangsang pertumbuhan batang sehingga memicu 

pertumbuhan tinggi tanaman. Kandungan unsur hara nitrogen dalam media arang 

sekam sebanyak 0,32% sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan tinggi 

tanaman sawi. Menurut (Gustia, 2013) media tanam adalah faktor terpenting yang 

sangat berpengaruh langsung dalam perkembangan jaringan tanaman.  

Hasil analisis ANOVA luas daun dan jumlah daun tanaman sawi pada 7, 

14, 21, 28, dan 35 HST tidak berpengaruh nyata oleh karena itu H0 ditolak 

sehingga tidak dilakukan uji lanjut DMRT. Rata-rata luas daun jumlah daun 

tanaman sawi (Brassica juncea L.) pada perlakuan P0, P1, P2, dan P3 menunjukkan 

adanya perbedaan luas daun dan jumlah daun. Pertumbuhan luas daun tanaman 

sawi tertinggi selama 35 hari setelah tanam terdapat pada perlakuan P3 = serbuk 

gergaji + arang sekam (1 : 3) (Gambar IV.2), sedangkan pertumbuhan jumlah 

daun tanaman sawi selama 35 hari setelah tanam terdapat pada perlakuan P2 = 

serbuk gergaji + arang sekam (1 : 2) yang menghasilkan jumlah daun lebih 

banyak dibandingkan perlakuan lainnya, terlihat jelas pada 28 HST hingga 35 

HST. Hal ini menunjukkan pada umur tersebut terjadi pertumbuhan yang cepat 

(Gambar IV.3). Perbedaan perbandingan luas daun dan jumlah daun dalam hasil 

penelitian ini karena proses pertumbuhan dan perkembangan pada perlakuan 

tersebut dalam penyerapan cahaya oleh daun berlangsung dengan baik. Namun 

dalam jumlah daun mengalami perbedaan setiap perlakuan karena terjadi 

pengguguran daun selama penelitian akibat cuaca yang terlalu panas. Selain itu 

juga karena adanya ketersediaan unsur nitrogen dalam media tanam serbuk 

gergaji, arang sekam, dan nutrisi AB Mix. Menurut (Syafruddin et al., 2015) 

menyatakan bahwa unsur nitrogen sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman 

karena mengandung bahan organik yang berperan dalam pembentukan daun dan 
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batang. Menurut (Wijiyanti, 2019) jika nitrogen cukup daun akan tumbuh dan 

memperluas luas permukaan untuk fotosintesis.  

Hasil analisis ANOVA berat basah dan berat kering tidak berpengaruh 

nyata sehingga tidak dilakukan uji lanjut DMRT. Rata-rata berat basah tanaman 

sawi tertinggi terdapat pada perlakuan P1 = serbuk gergaji + arang sekam (1 : 1) 

(Gambar IV.4), sedangkan berat kering tanaman sawi tertinggi pada perlakuan P1 

= serbuk gergaji + arang sekam (1 : 1) (Gambar IV.5). Semakin baik 

pertumbuhan maka berat basah dan berat kering semakin meningkat karena 

dipengaruhi oleh penyerapan unsur hara pada tanaman. Menurut (Febriyono et 

al., 2017) menyatakan bahwa dalam proses fotosintesis tanaman membutuhkan 

unsur hara. Peningkatan laju fotosintesis dapat mempengaruhi berat basah dan 

berat kering, sehingga meningkatkan fotosintat. 

Hasil analisis ANOVA kandungan klorofil tanaman sawi berpengaruh 

nyata yaitu klorofil a dengan nilai sig 0,001 < 0,05 hal ini menunjukkan H0 

diterima (Lampiran 18), klorofil b dengan nilai sig 0,001 < 0,05 hal ini 

menunjukkan H0 diterima (Lampiran 19) dan klorofil total dengan nilai sig 0,001 

< 0,05 hal ini juga menunjukkan H0 diterima (Lampiran 20). Adanya pengaruh 

nyata pada kandungan klorofil tanaman sawi maka dilakukan uji lanjut DMRT 

yang dapat dilihat pada (Lampiran 26). Berdasarkan hasil penelitian warna daun 

tanaman sawi yang dihasilkan selama 35 HST berwarna hijau pada perlakuan P1 

= serbuk gergaji + arang sekam (1 : 1) hal ini karena kadar nitrogen yang tersedia 

dengan cukup membuat tanaman berwarna lebih hijau (Tabel IV.7). Menurut 

(Siregar, 2017) menyatakan bahwa pemberian nutrisi yang cukup menyebabkan 

tanaman memiliki kandungan klorofil yang tinggi. Tercukupinya unsur hara 

menyebabkan pertumbuhan tanaman dan proses fotosintesis menjadi maksimal. 

Ekstrak klorofil tanaman sawi dapat dilihat pada (Gambar IV.6).  
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Gambar IV.6. Kandungan Klorofil Tanaman Sawi Menggunakan Media Tanam 

Serbuk Gergaji dan Arang Sekam 

(Sumber : Dokumetasi Pribadi) 

Pigmen yang terkandung dalam daun berwarna hijau memiliki kandungan 

klorofil yang baik karena mampu menyerap cahaya matahari dengan optimal. 

Menurut (Hasan dan Fitriyani, 2011) bagian yang paling banyak mengandung 

klorofil adalah pada daun, karena daun merupakan tempat berlangsungnya 

fotosintesis. Menurut (Rizal, 2017) semakin banyak klorofil pada daun, maka 

semakin banyak fotosintesis meningkatkan pertumbuhan tanaman yang akan 

mempengaruhi tinggi, jumlah daun dan hasil tanaman.  

    
      P0              P1           P2          P3 

Gambar IV.7. Warna Daun Tanaman Sawi (Brassica juncea L.) Setiap Perlakuan 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 

 

Hasil analisis ANOVA distribusi stomata tanaman sawi berpengaruh nyata 

yaitu stomata adaxial (epidermis atas) dengan nilai sig 0,002 < 0,05 hal ini 

menunjukkan H0 diterima (Lampiran 21) yang terdapat pada perlakuan P1 dan 

stomata abaxial (epidermis bawah) dengan nilai sig 0,002 < 0,05 hal ini 

menunjukkan H0 diterima (Lampiran 22) yang terdapat pada perlakuan P2. 

Adanya pengaruh nyata distribusi stomata tanaman sawi maka dilakukan uji lanjut 

DMRT yang dapat dilihat pada (Lampiran 27).  
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Perbedaan perbandingan perlakuan distrubusi stomata tanaman sawi 

menunjukkan jumlah stomata permukaan atas lebih banyak daripada permukaan 

bawah yang dipengaruhi oleh cahaya. Oleh karena itu semakin banyak porinya 

maka semakin cepat penguapannya. Menurut (Sumardi et al., 2010) daun 

memiliki struktur mulut (stomata) yang menjadi tempat pertukaran O2, CO2, dan 

menyerap air. Menurut (Haryanti, 2010) distribusi stomata sebagai fungsi laju dan 

intensitas transpirasi daun. Jika celah terlalu berdekatan, penguapan dari satu 

celah akan mencegah penguapan dari celah yang berdekatan. Hal itu karena 

proses molekul air melewati ruang tidak lurus, melainkan berbalik akibat 

pengaruh sudut sel tertutup. . Tipe stomata yang dihasilkan pada daun tanaman 

sawi termasuk tipe parasitik, dapat dilihat pada (Gambar IV.8). Menurut 

(Kamaluddin, 2020) tipe stomata parasitik memiliki tiap sel penjaga bergabung 

dengan satu atau lebih sel tetangga, sumbu membujurnya sejajar dengan sumbu 

sel tetangga apertur. 

  
           

Gambar IV.8. Tipe Stomata Tanaman Sawi (Brassica juncea L.) 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 

 

Selama penelitian berlangsung beberapa tanaman terdapat daun yang 

terbakar hal ini karena cuaca yang terlalu panas masuk ke dalam Greenhouse. 

Suhu dalam Greenhouse berkisar antara 26
o
C – 31

o
C. Hal ini sesuai menurut 

(Apriyanti, 2015) suhu Greenhouse berkisar antara 25
o
C- 32

o
C dengan 

kelembapan 55-70%.  Selain itu di Greenhouse selama pertumbuhan tanamasn 

sawi terdapat hama, ulat, dan belalang sehingga menghasilkan beberapa tanaman 

yang rusak akibat dimakan oleh belalang.  
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Gambar IV.9 Daun Terbakar, Daun dimakan Belalang, Ulat Daun, Hama 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 
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BAB V  

PENUTUP 

V.1. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakuakan dapat disimpulkan bahwa :  

1. Pertumbuhan tanaman sawi (Brassica juncea L.) menggunakan media 

tanam serbuk gergaji dan arang sekam berpengaruh nyata terhadap tinggi 

tanaman 7 HST. Tidak berpengaruh nyata terhadap luas daun, jumlah 

daun, berat basah dan berat kering tanaman sawi. Sedangkan pengujian 

kandungan klorofil dan distribusi stomata tanaman sawi terdapat pengaruh 

nyata.  

2. Perbandingan yang optimum tanaman sawi (Brassica juncea L.) terdapat 

pada perlakuan P1 = serbuk gergaji + arang sekam (1 : 1).  

V.2. Saran  

Saran dalam penelitian ini adalah :  

1. Penelitian yang dilakukan perlu adanya pengecekan keadaan Greenhouse 

agar tidak adanya masalah pada tanaman.  

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memastikan tanaman dapat 

cahaya matahari secara optimal. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1.  Hasil Analisis ANOVA Tinggi Tanaman Sawi 7  HST 

Tinggi Tanaman   

 Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

Between Groups 10,937 3 3,646 6,517 ,007 

Within Groups 6,712 12 ,559   

Total 17,649 15    

 

Lampiran 2.   Hasil Analisis ANOVA Tinggi Tanaman Sawi 14 HST 

Tinggi Tanaman   

 Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

Between Groups 9,177 3 3,059 1,074 ,397 

Within Groups 34,183 12 2,849   

Total 43,359 15    

 

Lampiran 3.  Hasil Analisis ANOVA Tinggi Tanaman Sawi 21 HST 

Tinggi Tanaman   

 Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

Between Groups 31,742 3 10,581 1,505 ,263 

Within Groups 84,343 12 7,029   

Total 116,084 15    

 

Lampiran 4. Hasil Analisis ANOVA Tinggi Tanaman Sawi 28 HST 

Tinggi Tanaman   

 Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

Between Groups 102,047 3 34,016 3,166 ,064 

Within Groups 128,938 12 10,745   

Total 230,984 15    
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Lampiran 5.  Hasil Analisis ANOVA Tinggi Tanaman Sawi 35 HST 

TinggiTanaman   

 Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

Between Groups 52,563 3 17,521 1,016 ,420 

Within Groups 206,875 12 17,240   

Total 259,438 15    

 

Lampiran 6.  Hasil Analisis ANOVA Luas Daun Tanaman Sawi  7 HST 

Luas Daun   

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Between Groups 14,195 3 4,732 ,820 ,507 

Within Groups 69,216 12 5,768   

Total 83,410 15    

 

Lampiran 7.  Hasil Analisis ANOVA Luas Daun Tanaman Sawi 14 HST 

Luas Daun   

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Between Groups 497,001 3 165,667 1,332 ,310 

Within Groups 1492,172 12 124,348   

Total 1989,173 15    

 

Lampiran 8.  Hasil Analisis ANOVA Luas Daun Tanaman Sawi  21 HST 

Luas Daun   

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Between Groups 3388,756 3 1129,585 1,328 ,311 

Within Groups 10209,394 12 850,783   

Total 13598,149 15    

 

Lampiran 9.  Hasil Analisis ANOVA Luas Daun Tanaman Sawi 28 HST 

Luas Daun   

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Between Groups 15345,617 3 5115,206 1,135 ,374 

Within Groups 54079,879 12 4506,657   

Total 69425,496 15    
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Lampiran 10.  Hasil Analisis ANOVA Luas Daun Tanaman Sawi 35 HST 

Luas Daun   

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Between Groups 36649,310 3 12216,437 1,986 ,170 

Within Groups 73827,596 12 6152,300   

Total 110476,906 15    

 

Lampiran 11. Hasil Analisis ANOVA Jumlah Daun Tanaman Sawi 7 HST 

Jumlah Daun   

 Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

Between Groups ,688 3 ,229 1,571 ,248 

Within Groups 1,750 12 ,146   

Total 2,438 15    

 

Lampiran 12. Hasil Analisis ANOVA Jumlah Daun Tanaman 14 HST 

Jumlah Daun   

 Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

Between Groups ,688 3 ,229 1,571 ,248 

Within Groups 1,750 12 ,146   

Total 2,438 15    

 

Lampiran 13. Hasil Analisis ANOVA Jumlah Daun Tanaman Sawi  21 HST 

Jumlah Daun   

 Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

Between Groups 1,688 3 ,563 1,174 ,360 

Within Groups 5,750 12 ,479   

Total 7,438 15    

 

Lampiran 14. Hasil Analisis ANOVA Jumlah Daun Tanaman Sawi 28 HST 

Jumlah Daun   

 Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

Between Groups 1,250 3 ,417 ,345 ,794 

Within Groups 14,500 12 1,208   

Total 15,750 15    
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Lampiran 15. Hasil Analisis ANOVA Jumlah Daun Tanaman Sawi  35 HST 

Jumlah Daun   

 Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

Between Groups 5,188 3 1,729 ,439 ,729 

Within Groups 47,250 12 3,938   

Total 52,438 15    

 

Lampiran 16. Hasil Analisis ANOVA Berat Basah Tanaman Sawi  

Berat Basah   

 Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

Between Groups 31418,750 3 10472,917 2,140 ,148 

Within Groups 58725,000 12 4893,750   

Total 90143,750 15    

 

Lampiran 17. Hasil Analisis ANOVA Berat Kering Tanaman Sawi  

Berat Kering   

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Between Groups 12325,000 3 4108,333 2,435 ,115 

Within Groups 20250,000 12 1687,500   

Total 32575,000 15    

 

Lampiran 18.  Hasil Analisis ANOVA Klorofil a Tanaman Sawi  

Klorofil a   

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Between Groups 3,198 3 1,066 18,701 ,001 

Within Groups ,456 8 ,057   

Total 3,654 11    

 
Lampiran 19.  Hasil Analisis ANOVA Klorofil b Tanaman Sawi  

Klorofil b   

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Between Groups 13,733 3 4,578 16,797 ,001 

Within Groups 2,180 8 ,273   

Total 15,913 11    
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Lampiran 20.  Hasil Analisis ANOVA Klorofil Total Tanaman Sawi  

Klorofil Total   

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Between Groups 29,990 3 9,997 17,375 ,001 

Within Groups 4,603 8 ,575   

Total 34,593 11    

 

Lampiran 21. Hasil Analisis ANOVA Distribusi Stomata Adaxial Tanaman Sawi 

Stomata Adaxial   

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Between Groups 785053,209 3 261684,403 12,025 ,002 

Within Groups 174095,027 8 21761,878   

Total 959148,236 11    

 

Lampiran 22. Hasil Analisis ANOVA Distribusi Stomata Abaxial Tanaman Sawi 

Stomata Abaxial   

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Between Groups 259286,147 3 86428,716 3,930 ,054 

Within Groups 175930,318 8 21991,290   

Total 435216,465 11    

 

Lampiran 23.  Hasil Uji DMRT Tinggi Tanaman Sawi 7 HST 

Tinggi Tanaman 

Duncan
a
   

Perlakuan N 
Subset for alpha = 0.05 

1 2 

P0 4 7,1250  

P1 4 7,2500  

P3 4  8,6750 

P2 4  8,9750 

Sig.  ,817 ,581 
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Lampiran 24.  Tabel Perhitungan Nilai Absorbansi Kandungan Klorofil 

Tanaman  Sawi dengan Panjang Gelombang λ663 nm dan λ645 

nm 

Kode Sampel  
Pengukuran 

(Ulangan) 

Absorbansi (nm) 

λ 663 λ 645 

P0 

U1 0,003 0,003 

U2 0,004 0,006 

U3 0,003 0,003 

P1 

U1 0,096 0,102 

U2 0,112 0,121 

U3 0,185 0,204 

P2 

U1 0,003 0,005 

U2 0,008 0,009 

U3 0,005 0,005 

P3 

U1 0,018 0,021 

U2 0,011 0,012 

U3 0,035 0,036 

 

Lampiran 25. Hasil Uji DMRT Kandungan Klorofil (mg/L) Klorofil a, Klorofil 

b, dan Klorofil Total Tanaman Sawi  

Kode 

Sampel  

Perlakuan  

Klorofil a Klorofil b Klorofil Total  Serbuk 

Gergaji 

Arang 

Sekam  

P0 1 0 0,03167 ± 0,385
a 

0,76 ± 0,452
a 

0,1077 ± 0,437
a 

P1 1 1 1,28067 ± 1,000
b 

2,6467 ± 1,000
b 

3,925 ± 1,000
b 

P2 1 2 0,051 ± 0,385
a 

0,0897 ± 0,452
a 

0,1707 ± 0,437
a 

P3 1 3 0,21833 ± 0,385
a 

0,427 ± 0,452
a 

0,6353 ± 0,437
a 

 

Lampiran 26.  Hasil Uji DMRT Distribusi Stomata Tanaman Sawi  

Kode 

Sampel  

Perlakuan  

Adaxial Abaxial Serbuk 
Gergaji 

Arang 
Sekam  

P0 1 0 332,9033 ± 0,278
a 

245,77 ± 0,348
a 

P1 1 1 979,79 ± 1,000
b 

349,89 ± 0,348
a 

P2 1 2 392,35 ± 0,278
a 

650,5233 ± 0,56
b 

P3 1 3 478,9767 ± 0,278
a 

380,4633 ± 0,348
ab 
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Lampiran 27. Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

 
Membersihkan Greenhouse 

 

  
Menyiapkan Media Tanam Serbuk Gergaji dan Arang Sekam 

 

    
Perendaman benih Sawi 

 

  
Memasukkan media tanam serbuk gergaji ke dalam tray 
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Basahi media tanam serbuk gergaji 

 

 
Penyemaian Benih Sawi 

 

  

 
Pertumbuhan Benih Sawi selama 7 hari  

 



 
 

47 

 

 
Penimbangan Media Tanam Serbuk Gergaji dan Arang Sekam sesuai 

perlakuan  

 

 
Memasukkan Media Tanam ke dalam polybag dan Penyiraman Media 

Tanam  

 

 
Pemindahan Bibit Sawi kedalam Polybag 

 

  
Nutrisi AB Mix 
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Pembuatan Larutan AB Mix 

 

 

Pengukuran Parameter Tanaman Sawi selama 35 hari  
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Penyiraman Tanaman Sawi 7 HST 

 

 

 
Penyiraman Tanaman Sawi 14 HST 

 

 

 
Penyiraman Tanaman Sawi 21 HST 
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Penyiraman Tanaman Sawi 28 HST 

 

 

 

 
Penyiraman Tanaman Sawi 35 HST 
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Panen dan Penimbangan Berat Basah  

 

 
Pengeringan di Oven dan Penimbangan Berat Kering 

 

 

 
Ekstrak Daun Sawi 
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Pengecekan Kandungan Klorofil Daun Sawi Menggunakan Media Tanam Serbuk 

Gergaji dan Arang Sekam dengan Alat Spektrofotometri 

 

 

  
Pengecekan Distribusi Stomata Daun Sawi Menggunakan Media Tanam Serbuk 

Gergaji dan Arang Sekam Dengan Alat Mikroskop 
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Lampiran 28. SK Penelitian 

 

 

 

 


